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ABSTRAK 

Kegiatan produksi merupakan salah satu aspek penting dalam 

kegiatan perekonomian masyarakat. Masyarakat Muslim dengan 

berdasarkan kaidah Islam, tidak sepenuhnya bebas melakukan kegiatan 

produksi berbagai sumber daya alam, ia terikat dengan kaidah-kaidah 

hukum yang mengaturnya. Dalam kaidah Islam kegiatan mengkonsumsi 

makanan yang halal dan baik (bergizi) sifatnya wajib. Namun kegiatan 

produksi gula kelapa di Desa Cibatu, Kecamatan Karangnunggal, 

Kabupaten Tasikmalaya mengguankan tambahan pangan kimia yang 

sangat membahayakan kesehatan dalam proses produksi, dan terbukti 

dengan banyaknya keluhan berbagai gangguan kesehatan yang dirasakan 

warga pasca mengkonsumsinya.  Dari fonomena ini penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh terkait prkatik produksi gula kelapa di Desa Cibatu, 

Kecamatan Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan melakukan pendekatan normatif sosiologis yang 

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam permasalahan di lapangan dengan 

melakukan observasi dan wawancara kepada para pelaku usaha produksi 

gula kelapa guna melengkapi data-data penelitian. Teknik samping 

menjadi pilihan penulis, dalam hal ini yang menjadi objek sampel adalah 

pelaku usaha produksi gula kelapa. Selanjutnya data yang terkumpul akan 

di analisis menggunakan teori maqa>s}hid al-syari >’ah dan teori produksi 

menurut pandangan Yusuf Qardhawi. 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

alasan sebagian masyarakat memproduksi gula kelapa adalah penghasilan 

yang didapatkan dari pohon kelapa bisa diambil setiap hari, sedangkan 
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ketika hanya sebatas menjual buah kelapa masyarakat hanya bisa panenen 

sebulan sekali. Di sisi lain, penurunan harga jual buah kelapa menjadi 

salah satu penyebabnya. Akan tetapi, penggunaan tambahan bahan pangan 

sodium metabisulfit dalam proses produksi melebihi ambang batas 

penggunaan sesuai peratuaran BPOM No. 36 Tahun 2013 yaitu 0-40 

mg/kg gula. Dalam pandangan produksi Yusuf Qardhawi, produksi 

semacam ini telah melanggar nilai ih}san dalam produksi dan telah 

merusak sumber daya alam. Kerusakan ini dibagi oleh Yusuf Qardhawi 

menjadi dua, yaitu kerusakan materi seperti sakit badani dan kerusakan 

spiritual seperti tersebarnya kedzaliman dan kebatilan. Produksi dalam 

pandangan Yusuf Qardhawi harus memberikan kemaslahatan secara 

menyeluruh, sehingga produksi semacam ini dilarang. Di sisi lain sebuah 

produksi dalam kerangka maqa>s}id al-syari>’ah harus memeberikan 

kemaslahatan dan menghindari kemudharatan, sehingga memelihara jiwa 

(H}ifz} al-Nafs) dalam kegiatan produksi menjadi aspek utama 

(D}aruriyyat). 

 

Kata Kunci: Produksi gula, sodium metabisulfit, produksi  Yusuf 

Qardhawi, maqa>s}id al-syari>’ah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   â‟       deng n titik di b w h  ح

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titik di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd   es (dengan titik di bawah)  ص

 âd   de (dengan titik di bawah)  ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ
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 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 
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2. Bila diikuti dengan kata s nd ng „ l‟ sert  b c  n kedu  itu terpis hh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r k t f th h, k sr h d n 

dammah ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

 ـَ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukir  

 ـَ

 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 
F th h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

U  l 
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F. Vokal Rangkap 

1 
F th h +  y ‟ m ti 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis U‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy k rtum لئنشكرتم

 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  diikuti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun k n huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ‟Ditulis As-S mâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż w   l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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MOTTO 

 

Hari esok adalah misteri 

Maka perindahlah misteri itu dengan doa dan usaha 

Demi tercapainya hari esok yang lebih baik 

  



 

xiv 
 

KATA PENGANTAR 

الرّحيم الرّحمن الله بسم  

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT., yang 

selalu memberikan Rahmat, Inayah, dan Nikmat-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta Salam penulis ucapkan 

kepada junjungan kita Baginda Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 

membawa dunia dari zaman kegelapan hingga pada zaman keislaman 

yang terang benderang seperti saat ini. 

Dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produksi Gula Kelapa di Desa 

Cibatu Karangnunggal Tasikmalya” tidak lepas dari bantuan berbagai 

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu 

penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. K. H. Yudian Wahyudi, M. A., Ph.D. selaku 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Agus M. Najib, M. Ag. selaku Dekan Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Saifuddin, S.HI., M.SI. selaku Ketua Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Ratnasari Fajariya Abidin, S.H., M.H. selaku Sekretaris 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Dr. H. Riyanta, M.Hum, selaku Dosen Penasihat Akademik yang 

telah memberikan arahan, saran dan bimbingan dari awal sampai 

akhir perkuliahan. 



 

xv 
 

6. Dr. Mochamad Sodik, S.Sos, M.Si. selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah memberikan bimbingan, petunjuk dan arahan 

serta meluangkan waktu, pikiran dan tenaga yang sangat berharga 

selama bimbingan kepada penulis dari awal hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

7. Seluruh Dosen Program Studi Hukum Ekonomi Syariah yang tidak 

bisa saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan banyak 

wawasan keilmuan yang sangat bermanfaat selama penulis kuliah 

hingga terselesaikannya skripsi ini. 

8. Ibu Tris selaku TU Prodi yang telah memberi banyak bantuan 

sehingga kegiatan perkuliahan dapat berjalan dengan lancar. 

9. Kedu  or ng tu   y ng sel lu memberik n do‟  d n dukung n b ik 

bersifat materi maupun non-materi. 

10. Kakak-kakak dan adik tercinta yang selalu memberik n do‟  d n 

dukungan untuk saya. 

11. Teman-tem n Hukum Ekonomi Sy ri‟ h khususny   ngk t n 2015 

yang telah banyak membantu dan atas kebersamaan yang terjalin 

selama ini, sehingga menambah semangat lebih dalam menuntut 

ilmu. 

12. Para Responden di Desa Cibatu Kecamatan Karangnunggal 

Tasikmalaya yang telah bersedia penyusun wawancarai guna 

terselesaikannya penelitian ini. 

13. Teman-teman Kuliah Kerja Nyata 248 Dusun Mojosari, Kelurahan 

Monggol, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul yang 

tel h memberik n peng l m n, do‟ , d n dukung n y ng s ng t 

berharga bagi penulis. Semoga kita tetap menajdi kelompok 

tersolid dan silatuhrami kita tetap terjaga. 



 

xvi 
 

14. Semua pihak baik yang terlibat langsung maupun tidak terlibat 

langsung, yang turut berpartisipasi dan memberikan dukungan 

kepada penyusun sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. 

Harapan penyusun semoga Allah SWT memberikan pahala yang 

melimpah kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini teriring deng n do‟  Jazakumullah 

Khairal Jaza’. Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun guna perbaikan bagi penulis sangat penulis harapkan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

 

 Yogyakarta, 4 September 2019 

Penyusun 

 

 

 

Cucu Dian Iskandar 

NIM. 15380007 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 

ABSTRAK ....................................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................... v 

HALAMAN PENGESAHAN ....................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....................................... vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................... xii 

HALAMAN MOTTO .................................................................................. xiii 

KATA PENGANTAR ................................................................................. xiv 

DAFTAR ISI ............................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 5 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 5 

D. Telaah Pustaka ...................................................................................... 6 

E. Kerangka Teoritik ............................................................................... 10 

F. Metode Penelitian ............................................................................... 16 

G. Sistematika Pembahasan .................................................................... 29 

BAB II GAMBARAN UMUM TENTANG PRODUKSI DALAM 

PANDANGAN YUSUF QARDHAWI DAN MAQA<S}ID AL-

SYARI>><’AH  .................................................................................................... 21 



 

xviii 
 

A. Produksi Dalam Pandangan Yusuf Qardhawi .................................... 21 

1) Pengertian Produksi ...................................................................... 21 

2) Tujuan Utama Produksi ................................................................ 22 

3) Prinsip Produksi ............................................................................ 24 

4) Motif Produsen Dalam Produksi .................................................. 26 

B. Teori Maqa>s}id al-Syari>’ah .................................................................. 29 

1) Pengertian Maqa>s}id al-Syari>’ah ................................................... 29 

2) Tujuan Maqa>s}id al-Syari>’ah ......................................................... 32 

3) Pembagian Maqa>s}id al-Syari>’ah................................................... 36 

4) Memelihara Jiwa (H}ifz} al-Nafs) ................................................... 49 

5) Memelihara Harta (H}ifz} al-Mal) .................................................. 41 

BAB III PELAKSANAAN PRODUKSI GULA KELAPA DI DESA 

CIBATU, KARNANGNUNGGAL, TASIKMALAYA ............................. 43 

A. Gambaran Umum ............................................................................... 43 

1) Geografis ...................................................................................... 43 

2) Demografi ..................................................................................... 44 

B. Praktik Produksi Gula Kelapa di Desa Cibatu, Kecamatan 

Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya ........................................... 50 

1) Sejarah Produksi Gula Kelapa di Desa Cibatu, Karangnunggal, 

Tasikmalaya .................................................................................. 50 

2) Proses Produksi Gula Kelapa ....................................................... 51 

3) Penggunaan Bahan Kimia Pada Produksi Gula Kelapa ............... 54 

4) Tingkat Pengetahuan Produsen Terhadap Penggunaan Bahan 

Kimia ............................................................................................ 56 

5) Dampak Penggunaan Bahan Kimia Pada Produksi Gula Kelapa 

Terhadap Kesehatan ..................................................................... 58 

6) Pandangan Masyarakat dan Tokoh ............................................... 59 



 

xix 
 

BAB IV TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK 

PRODUKSI GULA KELAPA DI DESA CIBATU 

KARANGNUNGGAL TASIKMALAYA .................................................. 61 

A. Analisis Produksi Gula Kelapa di Desa Cibatu Dalam Pandangan 

Yusuf Qardhawi .................................................................................. 61 

B. Analisis Maqa>s}id al-Syari>’ah Terhadap Pandangan Yusuf 

Qardhawi Tentang Produksi Gula Kelapa Di Desa Cibatu ................ 69 

BAB V PENUTUP ........................................................................................ 73 

A. Kesimpulan ......................................................................................... 73 

B. Saran ................................................................................................... 74 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 76 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan produksi merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam kegiatan perekonomian. Bahkan, produksi digunakan sebagai salah 

satu indikator terhadap tingkat kesejahteraan suatu negara lewat 

perhitungan GDP (Gross Domestic Product). GDP merupakan nilai barang 

dan jasa akhir berdasarkan harga pasar yang diproduksi oleh sebuah 

perekonomian dalam satu periode (kurun waktu) dengan menggunakan 

faktor-faktor produksi yang berada (berlokasi) dalam perekonomian 

tersebut.
1
 

Proses produksi dan konsumsi merupakan salah satu dari berbagi 

kegiatan muamalah yang tidak lepas dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Masyarakat Muslim tidak bebas melakukan proses produksi berbagai 

sumber daya alam, mendistribusikanya atau mengkonsumsinya. Ia terikat 

dengan kaidah-kaidah hukum yang mengturnya. Dalam Islam pun diatur 

untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (bergizi), seperti 

dalam al-Qur‟ n dijel sk n :
2
 

 

Dari ayat diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa manusisa 

dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan baik (bergizi). 

Artinya, selain halal manusia harus mengkonsumsi makanan ataupun 

                                                           
1
 Prathama R. & Mandala M., Teori Ekonomi Makro. (Jakarta: FEUI, 2008), 

hlm. 12. 

 
2
 Al-Maidah (5) : 88 



2 
 

 

bahan makanan yang berkualitas baik dari segi kebersihan, kandungan, 

dan bahan yang digunakan untuk memproduksi makanan tesebut harus 

baik, sehingga tidak membahayakan kesehatan dan mengancam 

keberlangsungan hidup manusia. Sekarang banyak sekali produksi 

makanan maupun bahan makanan yang menggunakan bahan yang cukup 

berbahaya bagi tubuh, dan bila dikonsumsi secara terus menerus akan 

sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh dan dapat mengancam 

keberlangsungan hidup manusia. Di lain sisi, masyarakat yang tinggal di 

pedalaman yang melakukan kegiatan produksi sebagai mata 

pencahariannya tidak mengetahui aturan sebuah peroduksi akibat 

rendahhya tingkat pendidikan. 

Dalam hal produksi, Islam tidak campur tangan. Islam memberikan 

kebebasan kepada setiap manusia untuk membuat aturan main sesuai 

dengan kreativitas tingkat keilmuan, situasi, dan kondisi. Hal ini Adalah 

bagian dari urusan dunia yang terus berubah dan berkembang. Inilah yang 

dim ksudk n n bi deng n uc p nny  “k mu lebih t u tent ng urus n 

duni mu.” N mun disisi l in y ng menj di prioritas agama adalah 

terciptanya kemaslahatan bagi manusia, terhindarnya mereka dari 

kemudharatan, serta terciptanya efisiensi dalam kehidupan.
3
 

Paparan di atas sesuai dengan kaidah fikih mumalah yaitu:
4
 

Sehubungan dengan paparan di atas, di Desa Cibatu, Kecamatan 

Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya sebagian masyarakatnya bermata 

                                                           
3
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1997), hlm. 98. 

 
4
 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, cet. ke-4 (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 130. 
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pencaharian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai produsen gula 

kelapa kemudian dijual kepengepul yang nantinya akan dijual kepasar. 

Berdasarkan pengamatan langsung penysusun Desa Cibatu 

merupakan desa pinggiran selatan Kabupaten Tasikmalaya yang 

berprovinsi di Jawa Barat dengan kondisi daerah perbukitan. Seluruh 

penduduk beragama Islam dan sebagian besar penduduk berpendidikan 

rendah. Dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani 

dan peternak. Disamping sebagai petani dan peternak, sebagian mata 

pencaharian masyarakat beralih menjadi pembuat gula kelapa, yang mana 

secara turun temurun pohon kelapa adalah salah satu sumber objek 

penghasilan masyarakat setempat. Namun, dengan turunnya harga buah 

kelapa masyarakat mulai berlaih dari yang asalnya menjual langsung buah 

kelapa yang sudah matang menjadi mengambil nira (air yang keluar dari 

bakal buah) untuk dijadiakan gula. Hal ini lah yang melatar belakangi 

masyarakat setempat mulai berlaih dari menjual buah kelapa menjadi 

pembuat gula kelapa yang terasa lebih menguntungkan. Dari segi ekonomi 

dengan beralihnya pekerjaan masyarakat dari yang tadinya hanya sebatas 

menjual buah kelapa menjadi pembuat gula kelapa, masyarakat   memiliki 

nilai tambah guna pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Dari penjelasan singkat di atas, seolah tidak ada permasalahan 

namun siapa sangka pembuatan gula kelapa di kampung yang jauh dari 

kontaminasi polusi kota jauh pula dari penggunaan zat kimia, ternyata 

meleset dari dugaan. Proses pembuatan gula kelapa tidak seluruhnya 

dilakukan dengan cara yang alami. Ada bahan campuran tertentu yang 



4 
 

 

yang ditambahkan dalam proses pembutan gula kelapa ini yaitu bahan 

bahan kimia yang berbahaya apabila masuk kedalam tubuh manusia.
5
 

Menurut Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2013 Tentang Batas Maksimum 

Penggunaan Bahan  Tambahan Pangan Pengawet, pada pasal 3 jenis BTP 

pengawet yang diizinkan dalam pangan terdiri atas : 

1) Asam sorbat dan garamnya (Sorbic acid and its salts); 

2) Asam benzoat dan garamnya (Benzoic acid and its salts); 

3) Etil para-hidroksi benzoat (Ethyl para-Hydroxybenzoate); 

4) Metil para-hidroksibenzoat (Methyl para-hydroxybenzoate); 

5) Sulfit (Sulphites); 

6) Nisin (Nisin) 

7) Nitrit (Nitrites) 

8) Nitrat (Nitrates) 

9) Asam propionat dan gramnya (Propionic acid and its salts); dan  

10) Lisozim hidroklorida (Lysozyme hydrochloride)
6
 

Batas maksimum penggunaan Sodium metabisulfite atau natrium 

metabisulfit cenderung berbeda-beda pada setiap jenis pangan. Pada gula 

merah sendiri ambang batas penggunaannya adalah 0-40 miligram per 1 

kilogram gula.
7
 

                                                           
5
 “T sik Medi  Sel t n,” 

https://taselamedia.wordpress.com/2011/02/15/ternyata-gula-kelapa-pakai-kaporit/, akses 

3 Februari 2019. 

 
6
 Pasal 3 ayat (1). 

 
7
 Pasal 3 ayat (1). 

https://taselamedia.wordpress.com/2011/02/15/ternyata-gula-kelapa-pakai-kaporit/
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Berdasarkan pengamatan penulis, masyarakat setempat 

menggunakan bahan kimia dilakukan karena terbukti mampu menjaga 

agar air nira tidak menjadi masam, tidak hanya itu pengawet kimia juga 

mampu menjadikan gula kelapa menjadi lebih keras dan bersih. Caranya, 

bahan kimia dicairkan, dan dituang kedalam tabung berbahan plastik 

(lodong) beberapa saat sebelum tabung dipergunakan untuk menyadap air 

nira kelapa. Itulah alasan masyarakat setempat menggunakan bahan kimia 

pada gula kelapa mereka. Setelah jadi kemudian mererka menjual gula 

hasil produksi mereka ke pengepul yang nantinya akan dijual kepasar.  

Dari penomena diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam 

permasalahan tersebut di atas dengan judul : ”Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Produksi Gula Kelapa di Desa Cibatu Karangnunggal 

Tasikmalaya” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengapa terjadi produksi gula kelapa di Desa Cibatu 

Karangnunggal Tasikmalaya? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap produksi gula kelapa di 

Desa Cibatu Karangnunggal Tasikmalaya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
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a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan mengapa terjadi proses 

produksi gula kelapa di Desa Cibatu Kecamatan Karangnunggal 

Kabupaten Tasikmalaya. 

b. Untuk menjelaskan pandangan Islam terhadap produksi gula kelapa di 

Desa Cibatu Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran secara akademis dalam pengembangan ilmu 

syari‟ah pada umumnya dan muamalah pada khususnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

penulis kuhususnya dan memberikan wawasan bagi masyarkat pada 

umumnya, serta dapat dijadikan acuna bagi para pelaku produksi 

khususnya masyarakat Desa cibatu Karangnunggal Tasikmalaya. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian yang membahas tentang produksi secara umum sangat 

mudah untuk kita jumpai diberbagai literatur baik yang dibahas oleh 

Ulama, cendikiawan Muslim, ilmuan, maupun para praktisi lapangan. Dari 

berbagai literatur yang peyusun jumpai dan baca, sejauh pengetahuan dan 

pengamatan penyusun belum ada kajian ilmiah mengenai proses produksi 

gula kelapa ditinaju dari hukum Islam. 

Sejauh yang penysusn amati ada berbagai karya ilmiah yang bisa 

dijadikan acuan dalam penyusunan karya ilmiah ini, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang disusun oleh Ani Juliqah dengan Judul 

“Implement si Sistem Produksi Sec r  Islam Pada Makanan dan 

Minum n Di UMKM K ry  B kti M k n n D n Minum n Remb ng” 

penelitian ini membahas tentang bagaimana suatu produksi tidak hanya 
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berimplementasi terhadap keduniaan semata tetapi dalam penelitian ini 

lebih menekankan bagaimana sistem produksi yang berimplementasi 

kepada akhirat menurut Islam. Dari segi tujuan dan teori yang gunakan 

sudah sangat berbeda dengan penelitian penyusun.
8
 

Kedua, penelitian yang disusun oleh Isti Faizatul Bariroh dengan 

judul “M n jemen Produksi Gul  Kel p  Krist l Kelompok Us h  

Bersama (KUB) Legen Ardi Raharja Karanggintung Kemranjen 

B nyum s J w  Teng h Perspektif Ekonomi Isl m” perm s l h n pokok 

yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana manajemen produksi 

yang efektif menurut Islam untuk mendapatkan hasil produksi yang 

maksimal dan meningkatkan kesejahteraan. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian penyusun terdapat pada pokok pembahasan dan tujuan 

penelitian meskipun objeknya sama.
9
 

Ketiga, jurnal yang ditullis oleh Fahrudin Sukarno dengan judul 

Etika Produksi Perspektif Ekonomi Islam.
10

 Dalam jurnal ini penulisnya 

lebih menitikberatkan pada etika produksi yang seharusnya dalam Islam. 

Penulisnya menggambarkan produksi dalam Islam harusnya mengandung 

empat aksioma, diantanya aksioma tauhid, aksioma keadilan, aksioma 

kebajikan, aksioma kebebasan dan tanggung jawab. Dilihat dari 

                                                           
8
 Ani Juliq h, “Implement si Sistem Produksi Sec r  Isl m P d  M k n n d n 

Minum n Di UMKM K ry  B kti M k n n D n Minum n Remb ng”, Skripsi UIN 

Semarang (2015) 

 
9
 Isti F iz tul, “M n jemen Produksi Gul  Kel p  Krist l Kelompok Us h  

Bersama (KUB) Legen Ardi Raharja Karanggintung Kemranjen Banyumas Jawa Tengah 

Perspektif Ekonomi Isl m”, Skripsi IAIN Purwokerto (2016) 

 
10

 F hrudin Suk rno, “Etik  Produksi D l m Ekonomi Isl m,” Al-Infaq, Vol. 1:1 

(September 2010), hlm. 44. 
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bahasannya objek serta teori yang digunakan berbeda dengan penelitian 

yang penulis teliti. 

Empat, Jurnal yang ditulis oleh Ermawati Usman yang berjudul 

“Peril ku Produsen D l m Etik  Bisnis Isl m”. D l m jurn l ini 

penulisnya lebih menitik beratkan pada perlindungan konsumen. Artinya 

segala alat-alat produksi yang tersedia di alam ini harus dimanfaatkan 

sesuai dengan aturan-aturan Allah SWT, sehingga produksi yang 

dihasilkan memberikan utilitas dan maslahat bagi masyarkat umum.
11

 

Objek kajian serta teori yang digunakan berbeda dengan penelitian yang 

penulis teliti. 

Kelima, penelitian yang ditulis oleh S rjito deng n judul “Pr ktik 

Jual Beli Gula Kelapa Perspektif Hukum Islam Studi Kasus di Desa 

J tirejo Purworejo”. Peneliti n ini lebih berfokus p d  pr ktik ju l beli 

kelapa antara pengepul dan petani pembuat gula, yang mana di dalamnya 

masih terdapat unsur ketidakadilan dan merugikan salah satu pihak. Dalam 

hal ini pihak petani sangat dirugikan dengan adanya praktik jual kelapa 

yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Meskipun kajiannya tentang 

gula kelapa akan tetapi sudut pandang permaslahan dan teori yang 

digunakan berbeda dengan penelitian yang penulis teliti.
12

  

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Mirna Fatmawati dengan 

judul “Imeplement si Prinsip Produksi D l m Ekonomi Isl m P d  PD. 

Mujur Jaya Desa Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cil c p”. Peneliti n 

                                                           
11

 Erm w ti Usm n, “Pril ku Produsen D l m Etik  Bisnis Isl m,” Hunafa, Vol 

4:3 (September 2007) Hal. 215. 

 
12

 S rjito, “Pr ktik Ju l Beli Gul  Kel p  Perspektif Hukum Isl m Studi K sus 

di Desa Jatirejo, Purworejo”, Skripsi  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009) 
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ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip produksi secara Islam 

pada PD. Mujur Jaya. Meskipun sama-sama tertang produksi dalam Islam, 

namun penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis teliti, baik itu 

objek maupun teori yang digunakan.
13

 

  Ketujuh, penelitian yang ditulis oleh Nurhayati dengan judul 

“Tinj u n Hukum Isl m Terh d p Produsen M k n n Ring n Kep d  

Konumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat 

K bup ten Kl ten”. Peneliti n ini memb h s tent ng t nggung jawab 

produsen makanan ringan kepada konsumen, karena pada proses 

produksinya menggunakan bahan berbahaya. Dalam peneltian ini fokus 

dan objek penelitian berbeda dengan penelitian penulis.
14

 

Kedelapan, penelitian yang ditulis oleh Endah Maelani yang 

berjudul “P ktik Ju l Beli Gul  Kel p  Sistem T bung n Perspektif 

Hukum Islam Studi Kasus di Desa Beleraksa Kecamatan Karangmoncol 

K bup ten Purb lingg ”. Fokus peneliti n ini  d l h pr ktik ju l beli di 

tinjau dari hukum Islam. Meskipun sama-sama membahas tentang gula 

kelapa fokus bahasan dan teori yang digunakan berbeda dengan penelitian 

yang penulis teliti.
15

 

Kesembilan, penelitian yang ditulis oleh Khabibulloh Mukhammad 

y ng berjudul “Produksi Kopi Luw k D l m K ji n Hukum Isl m Studi 
                                                           

13
 Mirn  F tm w ti, “Imeplementasi Prinsip Produksi Dalam Ekonomi Islam 

P d  PD. Mujur J y  Des  Mujur Kec m t n Kroy  K bup ten Cil c p”, Skripsi IAIN 

Purwokerto (2018). 
14

 Nurh y ti, “Tinj u n Hukum Isl m Terh d p T nggungj w b Produsen 

Makanan Ringan Kepada Konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan 

B y t K bup ten Kl ten”, Skripsi  UIN Sunan kalijaga (2015) 
 
15

 End h M el ni, “Paktik Jual Beli Gula Kelapa Sistem Tabungan Perspektif 

Hukum Islam Studi Kasus di Desa Beleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purb lingg ”, Skripsi IAIN Purwokerto (2018) 
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Kasus di CV. Berkah Jaya Al m M l ng”. Peneliti n ini memb h s 

tentang pemanfaatan hewan luwak dalam proses produksi yang kemudian 

dianalisis berdasarkan produksi dalam Islam. Objek kajian dan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis.
16

 

Kesepuluh, penelitian yang ditulis oleh Niza Rizah Riswana yang 

berjudul “Tinj u n Hukum Isl m Terh d p Pel ks n  n Ak d Ij roh P d  

Pengol h n Gul  Kel p  di Des  K libend  Kec m t n Ajib r ng”. 

Penelitian ini memfokuskan pada perjanjian sewa menyewa dalam 

pengolahan gula kelapa. meskipun memiliki kesamaan dalam hal 

pengolahan gula kelapa, namun fokus bahasan, objek, dan teori yang 

digunakan berbeda dengan penelitian yang penulis teliti.
17

 

Sejauh yang pengetahuan penulis belum ada literatur yang secara 

spesifik membahas produksi gula kelapa dengan mengambil objek 

penelitian di Desa Cibatu. Sehingga perlu adanya penelitian yang 

membahas masalah ini. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Produksi Dalam Islam Menurut Pandangan Yusuf Qardhawi 

K t  “produksi” tel h menj di k t  Indonesi , setel h diser p di 

d l m pemikir n ekonomi bers m  n deng n k t  “distribusi” d n 

“konsumsi”. D l m k mus Inggris-Indonesia oleh Jhon M.Echols dan 

                                                           
16

 Kh bibulloh Mukh mm d, “Produksi Kopi Luw k D l m K ji n Hukum 

Isl m Studi K sus di CV. Berk h J y  Al m M l ng”, Skripsi UIN Sunan Ampel 

Surabaya (2016) 
17

 Niz  Riz h Risw n , “Tinj u n Hukum Isl m Terh d p Pel ks n  n Ak d 

Ij roh P d  Pengol h n Gul  Kel p  di Des  K libend  Kec m t n Ajib r ng”, Skripsi 

IAIN Purwokerto (2017). 
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H ss n Sh dily k t  “production” secara linguistik mengandung arti 

penghasilan.
18

 

Dalam literatur Ekonomi Islam berbahasa Arab, padanan produksi 

 d l h “intaj”dari akar kata nataja. Maka produksi dalam perspektif 

Islam, istilah bahasa Arabnya; Al-Intaj Fi Manzur al-Islam. Produksi 

menurut As-Sadr, adalah usaha mengembangkan sumber daya alam agar 

lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Pengrtian produksi perspektif 

Islam yang dikemukakan Qutub Abdus Salam Duaib, adalah untuk 

mengeksploitasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan manfaat 

ekonomi. Dalam pengertian ahli ekonomi, yang dapat dikerjakan manusia 

hanyalah membuat barang-barang menjadi berguna yang ini disebut 

b r ng y ng “dih silk n”. 

a. Tujuan utama produksi 

Secara garis besar Yusuf Qardhawi membagi tujuan utama 

produksi ke dalam dua bagian yaitu, swadaya individu dan swadaya 

masyarkat
19

. Swadaya individu artinya dengan bekerja melalui produksi 

manusia secara individu mampu memenuhi keutuhan pribadi dengan cara 

yang halal, mencegah dari kehinaan meminta-minta dan menjaga 

tangannya agar tetap di atas
20

. Sedangkan swadaya masyarakat artinya 

masyarkat harus memiliki kemampuan, pengalaman, serta metode untuk 

memenuhi segala kebutuhannya. Walaupun seseorang tidak membutuhkan 

pekerjaan karena seluruh kebutuhannya telah tersedia, baik untuk dirinya 

                                                           
18

 John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Cet. 23, 

(Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 449. 

 
19 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika, hlm. 124. 
20

 Ibid., hlm. 109. 
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maupun untuk keluarganya, ia tetap diwajibkan bekerja untuk masyarkat 

sekitarnya demi kemaslahatan masyarakat.
21

 

b. Prinsip berproduksi 

Prinsip etika dalam produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap 

Muslim baik individu maupun komunitas adalah berpegang teguh pada 

semua yang dihalalkan Allah dan tidak melewati batas.
22

 Halal disini 

berarti sesuatu yang dilakukan benar-benar menurut syariat agama Islam 

dan baik dalam perspektif nilai dan moralitas Islam. Dalam ekonomi 

Islam, motif produksi mempunyai kemaslahatan, kebutuhan dan 

kewajiban. Perilaku produksi merupakan usaha seseorang atau keompok 

untuk melepaskan dirinya dari kefakiran. Dan allah memerintahkan untuk 

berbuat adil yang berarti tidak mendzalimi dan tidak di dzalimi. Maksud di 

sini adalah seseorang tidak diperbolehkan untuk mengejar keuntungan 

pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau merusak alam.
23

 

c. Motif produsen dalam berproduksi 

1) Mencari maslahah 

Produsen diharuskan untuk bekerja karena mereka mempunyai 

tujuan khusus yaitu untuk mencapai kesejahteraan bagi keluarganya, Islam 

sangat mensyariatkan kaumnya untuk bekerja. Apabila kita melihat 

kembali pada konsumsi, tujuan seorang konsumen mengkonsumsi barang 

dan jasa adalah untuk mencari maslahah. Dan itu pula yang diharapkan 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 110. 

 
22

 Ibid., hlm. 117. 

 
23 Nurul Cholidi h, “Peril ku Produsen Menurut Yusuf Q rdh wi d n K rl 

M rx,” Laa Maisyir, Vol 5:2 (2018), hlm. 80. 
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oleh produsen dalam sistem produksinya.
24

 Bekerja diwajibkan demi 

terwujudnya keluarga sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia 

untuk bekerja, baik laki-laki ataupun wanita, sesuai dengan profesi 

masing-masing.
25

 

2) Mencari Nafkah 

Dalam kehidupan ini tidak ada sesuatu yang instan usaha tetap 

menjadi jalan utama demi tercapainya tujuan hidup manusia. Berdasarkan 

tuntutan syariat, seorang seorang Muslim diminta bekerja untuk mencapai 

beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk memenuhi kebutuhan pribadi 

dengan cara yang halal, mencegah dari kehinaan meminta-minta, dan 

menjaga tangan agar tetap di atas. Dan sudah menjadi sunatullah rezeki itu 

tidak akan mungkin didapat kecuali dengan berusaha dan bekerja. 

3) Menjaga Sumberdaya Alam 

Etika yang terpenting adalah menjaga sumber daya alam karena ia 

merupakan nikmat dari Allah kepada hamba-Nya. Setiap hamba wajib 

mensyukurinya, dan salah satu mensyukuri nikmat adalah dengan menjaga 

sumber daya alam dari polusi, kehancuran, atau kerusakan. 

Kerusakan di bumi terdiri dari dua bentuk, yaitu kerusakan materi 

dan kerusakan spiritual. Yang berbentuk materi misalnya sakitnya 

manusia, tercemarnya alam, binasanya makhluk hidup, telantarnya 

kekayaan, dan terbuangnya manfaat. Sedangkan yang berbentuk spiritual 

adalah tersebarnya kezaliman, meluasnya kebatilan, kuatnya kejahatan, 

rusaknya hati kecil, dan gelapnya otak. Kedua jenis kerusakan ini adalah 

tindakan kriminal yang tidak di ridhai Allah.
26

 

 

                                                           
24

 Ibid., hlm. 81. 

 
25

 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika, hlm. 109. 
26

 Ibid., hal. 119. 
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2. Maqashid Syariah 

Secara lughawi (Bahasa), maqa>s}id al-syari >’ah terdiri dari dua kata, 

yakni maqa>s}id dan syari >’ah. Maqa>s}hid adalah bentuk jama‟ d ri maqs}ad 

yang berarti kesengajaan atau tujuan. Syari>’ah secara Bahasa berarti 

yang berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini 

dapat pula dikatakan sebagai arah ke arah sumber pokok kehidupan.
27

  

Sementara itu Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan maqa>s}id al-

syari>’ah dengan makna-makna dan tujuan-tujuan yang dipelihara oleh 

syara’ dalam seluruh hukumnya atau sebagian besar hukumnya, atau 

tuju n  khir d ri sy ri‟ t d n r h si -r h si  y ng dilet kk n oleh sy r ‟ 

pada setiap hukumnya.
28

 

Wahbah al-Zuhaili dalam bukunya menetapkan syarat-syarat 

maqa>s}id al-syari>’ah. Menurutnya bahwa sesuatu baru dapat dikatakan 

sebagai maqa>s}id al-syari>’ah apabila memenuhi empat syarat berikut, 

yaitu: 

a) Harus bersifat tetap, maksudnya makna-makna yang dimaksudkan itu 

harus bersifat pasti atau diduga kuat mendekati kepastian. 

b) Harus jelas, sehingga para fuqaha tidak akan berbeda dalam 

penetapan makna tersebut. Sebagai contoh, memelihara keturunan 

yang merupakan tujuan disyariatkannya perkawinan.  

c) Harus terukur, maksudnya makna itu harus mempunyai ukuran atau 

batasan yang jelas yang tidak diragukan lagi. Seperti menjaga akal 

                                                           
27

 Asafri Jaya Basri, Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 63. 

 
28

 Ghof r Shidiq, “Teori Maqashid AL-Sy ri h D l m Hukum Isl m”, Sultan 

Agung, Vol XLIV no. 118 (Agustus 2009), hlm. 119. 
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yang merupakan tujuan pengharaman khamr dan ukuran yang 

ditetapkan adalah kemabukan. 

d) Berlaku umum, artinya makna itu tidak akan berbeda karena 

perbedaan waktu dan tempat. Seperti sifat Islam dan kemampuan 

untuk memberikan nafkah sebagai persyaratan kafa’ah dalam 

perkawinan menurut mazhab Maliki.
29

 

Lebih lanjut, al-Syathibi dalam uraiannya tentang maqa>s}id syari>’ah 

memb gi tuju n sy ri‟ h itu sec r  umum ke d l m du  kelompok, y itu 

tuju n sy ri‟ t menurut perumusny   syari’  d n tuju n sy ri‟ t menurut 

pelakunya (mukallaf). maqa>s}id al-syari>’ah dalam konteks maqa>s}id al-

syari’ meliputi linguistik, yaitu: 

a) Tuju n  w l d ri sy ri‟ t y kni kem sl h t n m nusi  di duni  d n di 

akhirat. 

b) Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami 

c) Syariat sebagai suatu hukum taklif yang harus dilakukan, dan 

d) Tujuan syariat adalah membawa manusia kebawah naungan hukum. 

Dalam rangka pembagian maqa>s}id al-syari>’ah, aspek pertama sangat 

sebagai aspek inti menjadi fokus analisis. Sebab, aspek pertama berkaitan 

dengan hakikat pemberlakuan syariat oleh Tuhan. Hakikat atau tujuan 

awal pemberlakuan syariat adalah untuk mewujudakan kemaslahatan  

manusia. Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok 

dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok itu, kata al-Syatibi 

adalah agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Dalam usaha mewujud dan 

memelihara lima unsur pokok itu, ia membagi kepada tiga tingkatan 

m q shid  t u tuju n sy ri‟ h, y itu: 

 

                                                           
29

 Ibid., hlm. 123. 
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a) Maqas>}id al-D}aruriyyat 

b) Maqa>s}id al-H}ajiyyat, dan 

c) Maqa>s}id al-Tah}siniyyat 

Maqa>s}id al-D}aruriyyat dimaksudkan untuk memelihara lima unsur pokok 

dalam kehidupan manusia di atas. Maqa>s}id al-h}ajiyyat dimaksudkan untuk 

menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan terhadap lima 

unsur pokok menjadi lebih baik lagi. Maqa>s}id al-tah}siniyyat dimaksudkan 

agar mansusia dapat melakukan yang terbaik untuk penyempurnaan 

pemeliharaan lima unsur pokok
30

 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai 

tujuan penelitian. Maka penelitian ini tetap mengacu pada standar 

penelitian ilmiah. Karena peneitian ilmiah mempunyai pengertian yang 

luas maka perlu adanya penjelasan secara rinci mengenai metode 

penelitian yang digunakan. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penilitian yang penyusun 

digunakan adalah peneliltian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan mencari sumber-sumber data langsung dari para 

pelaku usaha produksi gula kelapa di Desa Cibatu Karangunggal 

Tasikmalaya. 

 

 

                                                           
30

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah, hlm. 72. 
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2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu penysusun akan 

menggambarkan bagaimana proses produksi gula kelapa di Desa Cibatu 

kemudian dianalisis berdasarkan hukum Islam. 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, benda, hewan, gejala, nilai tes, atau peristiwa, sebagai 

sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 

penilitian.
31

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para 

petani pelaku usaha produksi gula kelapa di Desa Cibatu, 

Karangnunggal, Tasikmalaya. 

b. Sampel, dalam pengambilan data dari populasi yang dijadikan objek 

penelitian, penyusun menggunakan teknik sampling yang secara 

sederhana dapat diartikan sebagai sebagian dari populasi untuk 

mewakili seluruh populasi
32

. Dalam hal ini jenis sampel yang 

penyusun gunakan adalah purposive sampling anggota sampel 

ditentukan baerdasarkan pada ciri tertentu yang dianggap mempunyai 

hubungan erat dengan ciri populasi. Dalam hal ini, peneliti dengan 

sengaja menentukan anggota sampelnya berdasarkan pengetahuannya 

tentang keadaan populasi.
33

 

4. Pendekatan Masalah 

Menggunakan pendekatan normatif sosiologis dengan tujuan untuk 

melakukan pendekatan terhadap masalah-masalah yang diteliti dengan 

                                                           
31

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Garamedia, 

1992), hlm. 49. 
32

 Ibid., hlm. 51. 

 
33

 Ibid., hlm. 59. 
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merujuk pada kaidah hukum Islam dengan masalah produksi gula kelapa 

yang kemudian dihubungkan dengan realitas kehidupan masyarakat. 

5. Teknik pengumpulan data 

a. Data Primer 

1) Observasi 

Dalam hal ini penysusun melakukan observasi secara langsung 

dengan mengamati dan mendengar, mencari jawaban, mencari bukti 

terhadap fenomena yang menjadi masalah penelitian. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh 

informasi langsung dari seumbernya. Wawancara dilakukan kepada para 

pelaku usaha produksi gula kelapa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak 

lain.
34

 Jadi, dalam hal ini peneliti tidak langsung memperoleh data dari 

sumbernya melainkan bersumber dari buku-buku, media cetak, jurnal, 

dokumentasi, dan sumber-sumber lainnya yang bisa dijadikan data 

pendukung guna menunjang penelitian penyusun. 

6. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, penyusun menganalisis data dengan 

menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

                                                           
34

 Ibid., hlm. 69. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produksi gula kelapa di Desa Cibatu, Kecamatan Karangnunggal, 

Kabupaten Tasikmalaya menggunakan bahan tambahan pangan kimia 

sodium metabisulfit merupakan hal yang legal menurut Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2013 jika digunakan sesuai dengan ambang batas 

penggunaan yang dianjurkan. Hanya saja dari hasil penelitian 

penyusun penggunaan sodium metabisulfit pada produksi gula kelapa 

yang dilakukan warga desa jauh melebihi ambang batas penggunaan, 

yang artinya cukup membahayakan kesehatan apabila dikonsumsi. 

Hal ini dibuktikan dengan banyaknya keluhan warga yang mengalami 

berbagai gejala penyakit terutama pada bagian perut. Kurangnya 

pengetahuan warga terhadap takaran batas aman penggunaan bahan 

tambahan pangan sodium metabisulfit menjadi salah satu  

penyebabnya, sehingga hampir seluruh warga mulai menghindar dari 

mengkonsumsi gula kelapa dan hanya dijadikan komoditas untuk 

dijual kepengepul yang nantinya akan dijual kepasar. 

2. Berdasarkan pandangan Yusuf Qardhawi, produksi gula kelapa sesuai 

dengan kaidah Islam. Produksi yang dilakukan oleh masyarkat desa 

merupakan hal yang dibolehkan, karena gula kelapa merupkan 

makanan yang halal dan tidak merusak sumber daya alam dalam 

kegiatan produksinya. Hanya saja penggunaan bahan kimia berlebihan 
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sangat membahayakan, sehingga penggunaan bahan kimia dilarang 

apabila melebihi ambang batas penggunaan sesuai peraturan 

pemerintah yaitu 0-40 mg/kg gula. Hal ini bertentangan dengan 

konsep ihsan yang harus dimiliki oleh seorang muslim dalam kegiatan 

produksi. 

Pengguanan bahan kimia berbahaya dalam kegiatan produksi sangat 

berbahaya pada kesehatan konsumen. Berdasarkan maqasid syariah 

pemeliharaan jiwa (h}ifz} al-nafs) guna keberlangsungan hidup dan 

menghindar dari kebinasaan merupakan pemelihraan jiwa (h}ifz} al-

nafs) dalam tingkatan d}aruriyyat, sehingga produksi semacam ini 

dilarang. 

B. Saran 

1. Perlu diadakannya penyuluhan tentang pengguanaan bahan kimia 

kepada warga sekitar, baik dilakukan oleh seluruh perangkat desa 

maupun dinas terkait. Dari hasil pengamatan penyusun, rendahnya 

pengetahuan masyarakat  akan penggunaan bahan kimia dalam 

produksi mereka, menjadi salah satu faktor penyebab permasalahan 

produksi gula kelapa di Desa Cibatu, Kecamatan Karangnunggal, 

Kabupaten Tasikmalya. Hal ini berbading lurus dengan rendahnya 

tingkat pendidikan masyarakat sehingga penyuluhan sangat perlu 

dilakukan. 

2. Perlu adanya pengawasan dari BPOM terutama untuk daerah 

perkampungan dan terpencil. Dalam hal ini BPOM kurang bisa 

menjangkau daerah-daerah terpencil. Kurangnya pengawasan dari 

BPOM menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. 

3. Pemerintah perlu mencari pengganti bahan kimia sodium metabisulfit 

dengan bahan yang lebih alami, karena penambahan bahan pangan 
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pengawet dalam proses produksi gula kelapa sifatnya wajib. Dalam 

hal ini pemerintah perlu melakukan dukungan terhadap akademisi 

yang telah menemukan bahan tambahan pangan non kimia dengan 

cara memproduksi masal dan mulai melakukan edukasi kepada 

masyarakat untuk menggunakan bahan yang lebih alami. Karena 

penggunaan bahan kimia merupakan salah satu masalah produksi gula 

kelapa yang ada di Indonesia. 
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Lampiran I 

TERJEMAHAN 

Bab I 

No  Hlm FT Terjemahan 

1 1 2 Dan makanlah makanan yang halal lagi baik (bergizi) dari 

apa yang telah Allah rezekikan kepadamu, dan bertaqwalah 

kepada Allah yang kamu beriman kepada-nya. 

2 2 4 Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

 

Bab II 

No  Hlm FT Terjemahan 

1 26 8 Dan jangnlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik... 

2 28 11 sesungguhnya meminta-minta adalah kotoran yang 

melumuri wajah seseorang kecuali meminta kepada 

pemerintah atau meminta sesuatu yang yang harus 

dilakukan 

3 32 21 Sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan 

kemaslahatan di dunia dan di akhirat. 

4 42 36 Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) 

yang benar. Demikianlah dia memerintahkan kepadamu 

agar kamu mangerti. 

5 43 38 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. 

 



 
 

 

Lampiran II 

Daftar Pedoman Wawancara dan Pertanyaan 

Pedoman Wawancara untuk Petani Produsen Gula Kelapa 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai memproduksi gula kelapa? 

2. Apa alasan Bapak/Ibu memproduksi gula kelapa? 

3. Mengapa Bapak/Ibu lebih memilih bekerja dengan memproduksi 

gula kelapa? 

4. Berapa pohon kelapa yang Bapak/Ibu sadap untuk menghasilkan 

gula kelapa? 

5. Berapa rata-rata gula yang Bapak/Ibu hasilkan dalam sehari? 

6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan tambahan bahan kimia dalam 

proses produksi gula kelapa? 

7. Dari mana Bapak/Ibu dapat membeli bahan kimia? 

8. Berapa  banyak bahan kimia yang Bapak/Ibu habiskan dalam 

sehari? 

9. Apa alasan Bapak/Ibu menggunakan tambahan bahan kimia dalam 

proses proses produksi? 

10. Apakah Bapak/Ibu menyadari akan bahaya penggunaan bahan 

kimia dalam produksi gula kelapa? 

11. Apakah menghilangkan penggunaan bahan kimia dalam produksi 

mungkin untuk dilakukan? 

12. Apakah ada bahan tambahan pangan lain yang bisa menggantikan 

bahan kimia? 

13. Apakah Bapak/Ibu mengetahui maksimum takaran penggunaan 

bahan kimia pada gula sesuai peraturan pemerintah? 



 
 

 

14. Apakah selama ini ada penyuluhan dari pemerintah atau dinas 

terkait tentang penggunaan bahan kimia pada produksi gula 

kelapa? 

Pedoman Wawancara untuk Konsumen Dan Masyarakat Sekitar 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang penggunaan bahan kimia 

dalam proses produksi gula kelapa? 

2. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang penggunaan bahan kimia dalam 

proses produksi gula kelapa? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengkonsumsii gula kelapa tersebut? 

4. Apa yang Bapak/Ibu rasakan pasca mengkonsumsi  gula kelapa 

tersebut? 

5. Apakah Bapak/Ibu masih mengkonsumsi gula kelapa tersebut? 

 

Pedoman Wawancara untuk Tokoh Agama 

1. Bagaimana tingkat keberagamaan Masyarakat Cibatu? 

2. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di Desa Cibatu? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang penggunaan bahan kimia 

dalam proses produksi gula kelapa? 

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang penggunaan bahan kimia 

dalam proses produksi gula kelapa? 

Pedoman Wawancara untuk Petugas Kesehatan Desa Cibatu 

1. Bagaimana tingkat kesehatan Masyarakat Desa Cibatu? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang penggunaan bahan kimia 

dalam proses produksi gula kelapa? 



 
 

 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang penggunaan bahan kimia 

dalam proses produksi gula kelapa? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan masukan kepada petani 

yang memproduksi gula kelapa terkait penggunaan bahan kimia? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu untuk menanggulangi masalah ini? 

  



 
 

 

Lampiran III 
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